
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ambak, K., Zahari, A.B. and Tadano, T. 1991. Effect of Micronutrient 

Application on the Growth of Crop Plants and on the Occurrence of Crop 

Sterility I Malaysia Peat Soil. In Aminuddin et al (Eds) Tropical Peat, 

Precceding of the International Symposium on Tropical Peatland. Kuching 

Serawak 6-10 May 1991. P 399-409. 

 

Andriesse, J.P. 1994. Tropical Peats in South East Asia. Dept. of Agric. Res. of 

the Royal Trop. Inst. Comm. Amsterdam. 63 p. 

Bellamy, S., Gillespie, A.J.R and Lugo, A.E. 1995. Biomass Estimation Methods 

For Tropical Forest With Application to Forest Inventory Data. Forest 

Science 35 (4) : 881-902. 
 

Driessen, P.M. and H. Suhardjo. 1976. On the Defective Grain Formation of 

Sawah Rice on Peat Soil. Res. Inst. Bull. 3 : 20 – 44. Bogor. 56 hal. 

Driessen, P.M. and Soepraptohadjo. 1974. Organic Soil. In Soil for Agricultural 

Expansion in Indonesia. ATA 106 Bulletin Soil Research Institute Bogor. 

56 hal. 

Galbraith, H., Amerasinghe, P., and Lee, H.A 2005. The Effects of Agricultural 

Irrigation on Wetland Ecosystems In Developing Countries: A Literature 

Review. CA Discussion Paper 1 Colombo, Sri Lanka: Comperhensive 

Assessment Secretariat. P 763-779 
 

Hardjowigeno, S. 1995. Suitability of Indonesian Peat Soils for Agriculture 

Development. In Rieley and Page (Eds) Biodiversity and Sustainability of 

Tropical Peatland. Proceedings of the International Symposium on 

Biodiversity, Environmental Importance and Sustainability of Tropical 

Peats and Peatlands. Palangka Raya, 4-8 September 1995. P 327-327. 
 
Hardjowigeno, S. 1996. Ilmu Tanah. Mediatama Sarana Perkasa. Jakarta. 36  Hal. 

Havlin, J.L., Nelson, S.L., Nelson, W.L. 2005. Soil Fertility and Fertilizers. An 

Introduction to Nutrient Management. New Jersey: Pearson Prentice Hall. 

Hal. 87. 

Hidayat, S., dan Rosliani, A. 2004 .Budidaya Tanaman Bawang Merah. Graha 

Pustaka. Jakarta. 15 Hal. 

Hooijer, A., Silvius, M., Wosten, H., and Page, S. 2006. Peat-CO2. Assessment of 

CO2 Emission  from Drained Peatlands in SE Asia.20 Hal. 

Horwitz, W. (Ed.). 2000. Official Methods of Analysis of AOAC International. 

17thedition, Volume I, Agricultural Chemicals, Contaminants, Drugs. AOAC 

International, Maryland USA. 58 Hal. 



 

Lahuddin. 1989. Pengaruh Pola Pengolahan Tanah dan Pemberian Pupuk 

Kandang Terhadap Beberapa Sifat Fisik Tanah Ultisol Simalingkar dan 

Produk Tanaman Kedelai. Fakultas Pertanian Universitas HKBP 

Nommensen Medan.  8 hal. 
 

Lahuddin. 2000. Pemanfaatan Abu Tandan Kosong Kelapa Sawit Sebagai Pupuk 

di Indonesia. In Prosiding Hasil-Hasil Penelitian Ilmu-Ilmu Pertanian. 

Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS. N Barat) 

Bidang Ilmu Pertanian UNRI. Pekanbaru. Hal 123- 127. 

 

Lakitan, B. 2011. Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. PT. Raja Grafindo Persada. 

Jakarta.120 hal. 

Marsono dan Paulus, S. 2005. Pupuk Akar dan Jenis Aplikasi. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 54 hal. 

Mengel, K and Kirkby, E.A. 1982. Principles of Plant Nutrition. 3rd Edition. 

International Potash Institute. 240 hal. 

Munawar, A. 2011. Kesuburan Tanaman dan Nutrisi Tanaman. IPB Press. Bogor. 

Hal. 112. 

Murdiyarso, D., Louis, L., Ginting A.N., Tampubolon S.M.H., Angelika H., 

Merilly, W. 2004. Policy Responses to Complex EnvironmentalProblems: 

InsightFrom a Science-Policy Activity on Transboundary Haze From 

Vegetation Fires in Southeast Asia.Science Direct. Hal. 3. 

 

Nazaruddin, A. 1989. Bawang Merah : Identifikasi Usaha Tani Mengupas Tuntas 

Bawang Merah Sebagai Komoditas Pertanian Bernilai Ekonomi Tinggi, 

Dilengkapi dengan Strategi Peningkatan Kualitas dan Kuantitas. 

Yogyakarta : Kanisius 

 

Noor, M. 2001. Pertanian Lahan Gambut: Potensi dan Kendala. Kanisius. 

Jakarta. Hal. 2. 

 

Noor, M. 2010. Strategi Pemanfaatan Lahan Gambut Untuk Pengembangan 

Pertanian Berkelanjutan. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya Lahan Pertanian. Bogor. J Pengembangan Inovasi Pertanian 2 

(4): 295-298.  
 

Nugroho, T. dan Mulyanto, B. 2005. Pengaruh Penurunan Muka Air Tanah 

Terhadap Karakteristik Gambut. Jurnal Jurusan Tanah1:1-12. 
 

Pahan, I. 2008. Panduan Lengkap Kelapa Sawit. Penebar Swadaya. Jakarta. 424 

hal. 

 

Pandjaitan, A., Sugijona, dan Sirait, H. 1993. Pengaruh Abu Janjang Kelapa 

Sawit Terhadap Perubahan Kalium Tanah Podsolik, Alluvial, dan 

Regosol. BPP. Medan. Hal. 26. 
 



 

Purba, T. F. 2007. Pengaruh Pemberian Abu Janjang Kelapa Sawit dan Pupuk 

KCl Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Melon (Cucumismelo L.) Pada 

Medium Gambut. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Riau. Tidak 

dipublikasikan. 38 hal. 

 

Radjagukguk, B. 1992. Utilization and Management of Peatland in Indonesia for 

Agriculture and Forestry. In Proc. Int. Symp. On Trop. Peatland, Kuching 

Malaysia. 205 hal. 
 

Radjagukguk, B. 1995. Peat Soil of Indonesia: Location, Classifcation, and 

Problems for Sustainability. In Biodiversity and Sustainability of Tropical 

Peatlands. Proc. Of The Int. Symp. In Biodiversity, Environmental 

Inportance of  Trop. Peat and Peatlands. 205 hal. 

 

Radjagukguk, B. 1997. Peat Soil of Indonesia: Location, Classifcation, and 

Problems for Sustainability. In Biodiversity and Sustainability of 

Tropical Peatlands. Proc. Of The Int. Symp. In Biodiversity, 

Environmental Inportance of Trop. Peat and Peatlands. 205 hal. 

 

Rosmarkam, A dan Yuwono, N.W. 2002. Ilmu Kesuburan Tanah. Kanisius: 

Yogyakarta. Hal. 100. 

 

________________________________. 2002. Ilmu Kesuburan Tanah. Kanisius: 

Yogyakarta. Hal. 105. 

Sajarwan, A. 2007. Kajian Karakteristik Gambut Tropika yang Dipengaruhi Oleh 

  Jarak Dari Sungai, Ketebalan Gambut, dan Tipe Hutan Di Daerah Aliran 

Sungai Sebangun. Desertasi. Fakultas Pertanian, Universitas Gajah Mada, 

Yogyakarta. Hal.59. 

Sari, I. 2011. Studi Ketersediaan dan Serapan Hara Mikro Serta Hasil Beberapa 

Varietas Kedelai pada Tanah Gambut yang Diameliorasi Abu Janjang 

Kelapa Sawit. Program Pascasarjana. Universitas Andalas 2011. 39 hal. 

Sarief, S. 1986. Ilmu Tanah Pertanian. Bandung: Pustaka Buana. 196 hal.  

Setiadi, B. 1996. Gambut: Tantangan dan Peluang. Himpunan Gambut Indonesia 

(HGI) Departemen Pekerjaan Umum. 120 hal. 

Schnitzer, M. 1969. Reaction Between Fulvic acid, a Soil Humic Compound, and 

In Organic Soil Constituent. Dalam: Sabiham, S 1999. Peningkatan 

Produktivitas Tanah Gambut Melalui Pengendalian Reaktivitas Asam-

asam Organik Meracun: Persyaratan Dasar Pengembangan lahan 

Gambut. Laporan Penelitian Hibah Bersaing V/3 Perguruan Tinggi T.A. 

1998/1999. Fakultas Pertanian, IPB. 33: 75-81. 
 

Subiksa, I.G.M., Nugroho, K., Sholeh., dan Widjaja-Adhi,I.P.G. 1995 The Effect 

of Ameliorants on The Chemical Properties and Productivity of Peat Soil. 

In Rieley and Page (Eds) Biodiversity and Sustainability of Tropical 

Paetland. Proccedings of The International Symposium of Biodiversity, 



 

Environmental Importance and Sustainability of ropical Peats an 

Peatlands. Palangka Raya, 4-8 September 1995. P 321-325. 

 

Subiksa, I.G.M. dan Agus, F. 2008. Lahan Gambut: Potensi Untuk Pertanian dan 

Aspek Lingkungan. Balai Penelitian Tanah. Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian. Bogor. 14 hal. 

Supriyo, A., Lande, M., dan Prayudi, B. 1991. Farming System Research on Peaty 

Land in Sakalagun South Kalimantan, Indonesia. In Aminuddin et al (Eds) 

Proceeding of The International Symposium on Tropical Peatland, 

Kuching Serawak Malaysia. P 385-392. 
 

Suwondo., Supiandi, S., Sumardjo., dan Bambang, P. 2012. Efek Pembukaan 

Lahan Terhadap Karakteristik Biofisik Gambut Pada Perkebunan Kelapa 

Sawit di Kabupaten Bengkalis. Jurnal Natur Indonesia14 (2):143-149. 
 

Tisdale, S.L., Nelson, W.L., and Beaton, J.D. 1985. Soil Fertility and Fertilizers. 

4th Ed. New York : Macmillan Publishing Co. 240 hal. 

Wibowo, S. 1999. Budidaya Bawang: Bawang Putih, Bawang Merah, Bawang 

Bombay. Penebar Swadaya. Jakarta. 52-56 hal.  
 

Widjaja-Adhi, I.P.G. 1992. Development of a Deep Tropical Peatland for 

Parennial Crop. In Aminuddin et al (Eds) Proceeding of Te International 

Symposium on Tropical Peatland, Kuching Serawak Malaysia. P. 380-384. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


